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INTISARI

Penulisan hukum ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis tentang
mekanisme pembagian harta warisan dari pengalihan hak atas merek kepada ahli
waris menurut peraturan hukum yang berlaku. Penelitian ini juga bertujuan
mengetahui dan menganalisis pelindungan hukum kepada para pihak dalam proses
pengalihan hak atas merek terdaftar pada merek BB Bakery berdasarkan Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2016 tentang Merek dan Indikasi Geografis.

Penulisan hukum ini menggunakan metode yuridis normatif dan bersifat
deskriptif. Penelitian dilakukan dengan melakukan penelitian kepustakaan untuk
mendapatkan data sekunder yang terdiri atas bahan hukum primer, bahan hukum
sekunder, dan bahan hukum tersier. Penelitian ini juga didukung dengan wawancara
terhadap narasumber dengan mengikuti pedoman wawancara untuk memperkuat
data sekunder. Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis secara kualitatif
dan diperoleh hasil penelitian berupa deskriptif analitis.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mekanisme pembagian harta warisan
berupa merek yang berasal dari pengalihan hak atas merek dapat dilakukan dua hal
yakni dijual sesuai nilai pasar kemudian dibagi-bagi dan dilakukan pendaftaran
ulang ke Dirjen HKI. Selanjutnya, Putusan Nomor 74/Pdt.Sus-
HKI/Merek/2023/PN Niaga Jkt.Pst. telah melindungi kepentingan para pihak yang
bersengketa berupa pelindungan preventif seperti Hak Saisine dan Hak Eksklusif
berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2016 tentang Merek dan Indikasi
Geografis dan juga pelindungan represif berupa pengajuan gugatan pembatalan
merek atas pengalihan hak atas merek yang tidak sah sesuai Pasal 76 ayat (1)
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2016 tentang Merek dan Indikasi Geografis.
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ABSTRACT

This legal research aims to find out and analyze the mechanism of the
distribution of inherited property from the transfer of rights to the trademark to
the heirs according to applicable legal regulations. This research also aims to
know and analyze the legal protection to the parties in the process of transferring
registered trademarks on BB Bakery trademark based on Law Number 20 Year
2016 on Trademarks and Geographical Indications.

This research uses normative juridical methods and is descriptive in
nature. The research was conducted by conducting library research to obtain
secondary data consisting of primary legal materials, secondary legal materials,
and tertiary legal materials. This research is also supported by interviews with
sources by following interview guidelines to strengthen secondary data. The
data that has been collected is then analyzed qualitatively and the research
results are obtained in the form of analytical descriptive.

The results of this study indicate that the mechanism for the division of
inherited property in the form of a trademark derived from the transfer of rights
to the trademark can be done two things, namely sold according to market value
and then divided and re-registered to the Director General of IPR. Furthermore,
Decision Number 74/Pdt.Sus-HKI1/Merek/2023/PN Niaga Jkt.Pst. has protected
the interests of the parties to the dispute in the form of preventive protection such
as Saisine Rights and Exclusive Rights under Law Number 20 Year 2016 on
Trademarks and Geographical Indications and also repressive protection in the
form of filing a trademark cancellation lawsuit for the transfer of rights to
unauthorized trademarks in accordance with Article 76 paragraph (1) of Law
Number 20 Year 2016 on Trademarks and Geographical Indications.
Keywords: Trademark, Transfer of Rights, Inheritance Law, Legal
Protection.
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